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A. Latar Belakang Masalah
Kehadiran anak dalam sebuah keluarga merupakan kebahagian
tersendiri bagi orang tua. Perkembangan anak merupakan hal yang sangat
penting dan tidak dapat lepas dari pengamatan orang tua. Perkembangan
seorang anak pertama Kali dlmﬂal darl lingkungan keluarga dan interaksi

antara anak dan orang tua. Anak adalah seéﬁ&lng yang belum mencapai tingkat
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kedewasaan.
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Ini semua dapat dimulal sejak masa bayl suasana yang penuh kasih
PADANG

sayang, mau menerima anak apa adanya, menghargai potensi anak, memberi

rangasangan Yyang kaya untuk segala aspek perkembangan anak, baik secara

kognitif, afektif, maupun psikimotorik, semua merupakan jawaban nyata bagi

tumbuhnya generasi unggul dimasa yang akan datang.*

'Ahmad Susanto. Perkembangan Anak Usia Dini.(Jakarta:Kencana Prenadamedia
Group,2011), h.2



Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. Setiap
manusia pasti menginginkan hubungan yang positif dengan orang lain. Tidak
ada seorang pun yang ingin dikucilkan dalam masyarakat.

Perilaku sosial merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari, hal ini
dikarenakan manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat terlepas dari
interaksi dengan orang lain, dimana suatu saat akan saling membutuhkan
pertolongan satu sama lain. Perilalg'y,.gpsial merupakan bagaimana seseorang

N
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IMAM BONJOL

Pada saat sekarang Ini banya yang terlibat penyalahgunaan

PADANG

narkoba bermula dari mencoba-coba, iseng, ikut-ikutan teman, stress, pelarian

akan menyebabkan

atau motif lainnya, akhirnya generasi muda ketagihan narkotika. Jumlah kasus

penyalahgunaan narkotika di Indonesia tercatat sebanyak 5 juta atau sekitar
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2 Totok Jumantoro, psikologi dakwah (jakarta:Amzah,2001) h..35
® O sears, psikologi sosial, (jakarta:PT. Gelora Aksara Pratama, 1985, cet.Ke-5 jilid 1
* Salmadanis, patologi sosial dalam Perspektif dakwah, padang:hayfah Press.2009, h,



2,8% dari total penduduk Indonesia®. Berdasarkan hasil penelitian BNN
bekerja sama dengan puslitkes Ul Tahun 2014 tentang survey Nasional
Penyalahgunaan Narkotika di Indonesia, diketahui bahwa angka prevalensi
penyalahgunaan narkotika di Indonesia. telah mencapai 2,18% atau sekitar 4
juta orang dari total populasi penduduk (berusia 10-59 tahun). Tahun 2015
jumlah penyalahgunaan narkotika diproyeksikan + 2,8% atau setara dengan +
5,1-5,6 juta jiwa dari populasi perlguduk Indonesia. Oleh karena itu diperlukan

upaya penurunan permlntaary(ﬂemaﬁa)dari sedoan pasokan (suplly) narkotika
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (memmum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panabh,
adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.

*Regional Kompas, Pengguna Narkoba di Kalangan Remaja Meningkat, http://regional.
kompas.com/read/2013/03/07/03184385/Pengguna.Narkoba.di.kalangan.remaja.meningkat,
Diakses pada 1 februari 2017




Ayat lain yang melarang memakai narkoba adalah surat al- bagarah

ayat 195:

2
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Artinya: dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat
baiklah, karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang

berbuat baik.
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Dari ayat di atas bahwa’ sudah Jetgs penggunaan zat terlarang salah

satunya seperti narkot ka tid 3 engkonsumsinya, namun

Ibu, dia emberi tanpa batas.
Dialah prajurit terjaga. Menemani
ketidakberdayaan anaknya dari dirinya

sendiri, mencintai tanpa menuntut
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Artinya: dan menjadi kosonglah hati ibu Musa Sesungguhnya hampir saja ia
menyatakan rahasia tentang Musa, seandainya tidak Kami teguhkan
hati- nya, supaya ia Termasuk orang-orang yang percaya kepada
janji Allah.(Q.S. al-gqasas:10)

Setelah ibu Musa menghanyutkan Musa di sungai Nil, Maka
timbullah penyesalan dan kesangsian hatinya lantaran kekhawatiran atas

keselamatan Musa bahkan Hampir-hampir ia berteriak meminta tolong kepada



orang untuk mengambil anaknya itu kembali, yang akan mengakibatkan
terbukanya rahasia bahwa Musa adalah anaknya sendiri.
Didalam surat yang sama juga dijelaskan betapa gembiranya ibu musa

bertemu dengan musa yaitu pada ayat 13
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Artinya : Maka Kami kemballkan’ Musa kepada ibunya, supaya senang hatinya
dan tidak berduka zlta dan sunayaﬂa mengetahui bahwa janji Allah

itu  adalah ﬁenar tapi ke‘b@yakan manusia  tidak
mengetahuin a(QS a
Dari a r kasih sayang dan

kepada anak n : rasak A watir kepada anak-
anaknya. ibu tidak
akan selalu meraWa ggat tulus dan akan
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seorang ibu akan hancur a Mpablla terjadi sesuatu 6ang mengakibatkan hal buruk
terhadap anaknya. Sehlngga ada Brl%gga‘]yangl- mengatakan kasih sayang
seorang ibu itu sepanjang jalan dan kasih sayang anak sepanjang galah yang
artinya kasih sayang ibu itu tidak terhingga atau tidak berujung sedangkan
kasih sayang anak memiliki keterbatasan atau tidak sebesar kasih sayang ibu
kepada anak.

Dari lapas Pesisir Selatan peneliti mendapatkan informasi ada 3 orang

anak yang terlibat penyalahgunaan narkoba di Kenagarian Lakitan Utara



Pada observasi awal peneliti terhadap ibu S yang mana S semulanya
memiliki perilaku yang suka bergaul dengan orang lain atau hidup
bermasyarakat. S sering berkumpul sama teman-teman dan masyarakat
setempat, S sangat disenagi oleh orang lain karena S berperilaku baik, S sering
Shalat berjamaah dimsejid dan S juga sering ikut pengajian dan pesta
perkawinan yang ada di lingkungannya. Namun kehidupan S berubah setelah
anak tertua S terlibat penyalahgu/r!gaq narkoba Perilaku S berubah menjadi
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masyarakat sekitar.
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lontong), penulis at siko maliek ibuk
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lewat sini dan melihat ibuk Tagl ‘melamun seperti ada yang dipikirkan), maka
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dari itu awak singgahIMsﬁ)%k , ka ayﬁ'gle !'Eu apa yang sedang ibuk
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pikirkan? Lalu ibu menjawab sebagai berikut :

Yo Itu lah di anak a sabana nyo kini ambo yo lah cando urang
paniang a ambo ndak co dulu lai do kalau dulu ambo urang nyo
ceria ndak suko malamun-lamun kayak iko do tapi ba’a lai nak
samanjak anak ambo terlibat penyalahgunaan narkoba ko ambo
maraso malu batamu jo urang ibu acok berpikiran negatif se ka
urang asa ado urang dakek rumah amboko bakumpua-kumpua ambo
maraso urang tu sadang mancaritoan tentang ambo jo keluarga
ambo jo, ambo maraso dikecan urang tu kalau ambo ndak becus
ngurus anak do”. (Ya begitu lah di anak sebenarnya perilaku saya
tidak seperti ini dahulu saya orang nya ceria tidak suka melamun



seperti ini, tapi bagaimana lagi setelah anak saya terlibat
penyalahgunaan narkoba saya merasa malu pada masyarakat disini,
saya merasa masyarakat disini pada menceritakan tentang saya dan
keluarga saya).

Observasi awal yang dilakukan peneliti kepada ibu S yang ketiga yaitu
penulis melihat S sedang duduk di teras rumah, penulis menyapa S tapi S tidak
membalas sapaan penulis S hanya diam saja sambil duduk termenung diteras
rumah nya, padahal pada saat itu ada warga yang tidak jauh dari rumah S

)

meninggal dunia. Pada saat itu le’wat Juga teman S yang mau pergi melihat

'\f / \ "‘-:»
orang meninggal tersebus dan/téman S ben;a,nya, Qada S “ndak pai mancaliak
/‘ ;:-‘:' oL
urang maningga S”(t[lda|f< an? n}enmgga S) S menjawab

dengan cuek, a pergi).perilaku S

yang cuek dan at semenjak anak S
liti tentang “Prilaku

Sosial menyimpang ibu yang me nyai Anak Terlibat Penyalahgunaan
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KabupatenPesisir SeidhA M BONJOL
PADANG

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah di atas maka yang menjadi fokus dalam
penelitian ini adalah Perilaku Sosial Menyimpang Ibu yang memiliki Anak
Terlibat Penyalahgunaan Narkoba di Kenagarian Lakitan Utara Kecamatan

Lengayang KabupatenPesisir Selatan?



C. Batasan Masalah
a. Bagaimana bentuk perilaku Sosial menyimpang ibu yang mempunyai anak
terlibat penyalahgunaan narkoba di Kenagarian Lakitan Utara, kec
Lengayang kab Pesisir Selatan?
b. Bagaimana upaya dalam mengatasi perilaku dissosial ibu yang mempunyai
anak terlibat penyalahgunaan narkoba dalam tinjauan Konseling Realitas
di Kenagarian Lakitan Utara, :;.l(ggamatan Lengayang KabupatenPesisir

Selatan. V 4 N
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D. Tujuan dan Kegunaa[n Pencld

\__‘[
yimpang ibu yang
mempun ". koba di Kenagarian
Lakitan Ut esisir Selatan

Untuk mengetahui  upa dalam mengatasi perilaku sosial
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narkoba di  KR/RARTOA B@NJ@L Kecamatan Lengayang
Kabupaten Pesisir Seld@MDANG

2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai sumbangan pemikiran dan partisipasi dalam pengembangan
ilmu pengetahuan khususnya di bidang bimbingan Konseling Islam
b. Penelitian ini diharapkan berguna untuk memenuhi syarat dalam
memperoleh gelar sarjana sosial islam di Fakultas Dakwah dalam ilmu

komunikasi IAIN Imam Bonjol Padang.



E. Penjelasan Judul
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan keragu-raguan terhadap judul,
maka penulis menjelaskan bebrapa istilah yang terdapat pada judul:.

Perilaku sosial . Perilaku sosial adalah aktifitas fisik dan psikis
seseorang terhadap orang lain atau sebaliknya dalam
rangka memenuhi diri atau orang lain yang sesuai
tuntutan /goslaIG Perilaku sosial yang menjadi fokus
pe/t}e{nian’péns,:jlfiadglah perilaku yang tidak respon

SAET & T b

( atau peg erﬂék{'j'\ja
|

ng menyimpang) dengan

suka menyendiri
Perilaku menyi perilaku dari warga
idak sesuai dengan
norma sosial yang
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mempunyal ana at penya
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narkoba :1bu adalah orang tua perempuan orang yang
PADANG

mengadung dan melahirkan. Ibu yang menjadi fokus

penelitian adalah ibu yang mempunyai anak terlibat

penyalahgunaan narkoba.

® Hurlock,B.Elizabeth.Perkembangan Anak (Jakarta:Erlangga,1995)hal.262
" Dwi Narwoko, Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, (Prenada
Media, 2004),h.78
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Narkoba :adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan
tanaman baik sintesis maupun semisintesis yang akan menyebabkan
perubahan kesadaran, mengurangi sampai menghilangkan rasa sakit dan dapat

menimbulkan ketergantungan (adiksi)

E. Sistematika Penulisan
BAB | : Pendahuluan,dalam bab pendahuluan ini di kemukakan tentang

konteks penelitian, fgk’us f)"‘e}nglitian, tujuan penelitian, kegunaan

y - "f.'.»

penelitian. W < \f\\

(.i.f .\:'. i
BAB I Iani!asan teori yaitu: tentang
Vg bunyai anak terlibat
in Utara Kecamatan
Bab Ill : Metode i aiangd . al Penelitian, Sumber

Data, Teknik Pengumpul® Data, Teknik Pengolahan dan Analisis
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BAB IV : Hasil penel i/} Sl B@Ngomaparkan tentang penyajian
data yang berkaitfAdehfePN @osil yang di dapat di lapangan
penelitian.

BAB V :Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-saran.



